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Absrak

Penelitian ini dilatar belakangi proses pembelajaran di Ml Ma’Arif NU
01 Samarinda yang masih menggunakan metode pembelajaran yang
konvesional sehingga membuat rendahnya hasil belajar pada mata
pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA). Maka salah satu upaya yang
dilakukan yaitu merancang dan memilih model atau media yang tepat
yaitu media Youtube yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar
siswa dan dapat membuat siswa lebih aktif dan membuat pembelajaran
lebih menyenangkan tidak jenuh dan terkesan membosankan. Pendidik
dituntut mampu menyenangkan tidak jenuh dan terkesan membosankan.
Pendidik dituntut mampu memanfaatkan metode atau media
pembelajaran agar tercapainya suatu tujuan. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Media Sosial Youtube
Terhadap Hasil Belajar IImu Pengetahuan Alam Pada Siswa kelas V Di
MI’'Ma’Arif NU 01 Samarinda.

Jenis Penelitian ini menggunakan kuantitatif (quasi eksperimen),
Desain yang digunakan adalah two control group pretest-posttest design,
dengan variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel X penggunaan
media Youtube dan Y adalah hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas V MI’'Ma’Arif
NU 01 Samarinda yang berjumlah 83. Sampel dalam penelitian yaitu
siswa VA sebagai kelas Eksperimen yang berjumlah 28 siswa dan kelas
VB sebagai kelas kontrol yang berjumlah 28 siswa dengan
menggunakan teknik Purposive Sampling Penelitian menggunakan
teknik pengumpulan data yaitu, observasi, dokumentasi, dan tes. Teknik
keabsahan data menggunakan uji validitas dan uji realibilitas. Teknik
analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji T.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis menunjukkan bahwa uji
hipotesis pada uji t ialah Hal ini ditunjukkan dengan hasil posttest uiji
independent t-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dengan nilai signifikansi sebesar 0,018 kurang dari 0,05. Maka dapat
dinyatakan bahwa Ha diterima Ho ditolak. Artinya dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh penggunaan media sosial Youtube terhadap hasil
belajar Ilmu Pengetahuan Alam materi suhu dan kalor di kelas V Mi
Ma’Arif Nu 01 Samarinda.

Kata Kunci : Media Sosial Youtube, Hasil Belajar IlImu Pengetahuan Alam
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A. PENDAHULUAN

Pemanfaatan internet dalam pembelajaran dirasa kurang salah
satunya dalam pelajaran lImu Pengetahuan Alam di Mi Ma’Ma’Arif NU 01
Samarinda. Proses pembelajaran limu Pengetahu an Alam di Ml Ma’Ma’Arif
NU 01 Samarinda masih minim penggunaan internet, pembelajaran masih
berupa ceramah maupun tanya jawab dengan media buku. Pada kondisi
seperti sekarang ini, belajar seharusnya bukan lagi merupakan suatu hal
yang membosankan. Berkat pekembangan teknologi informasi yang
sedemikian pesat, bahan ajar dapat disajikan dengan suara dan gambar yang
dinamis, tidak membosankan serta padat informasi. Salah satunya yakni
penggunaan Youtube.

Platform media sosial Youtube adalah bentuk media sosial yang
menyediakan platform untuk menampilkan video yang dapat dilihat oleh
banyak orang. Youtube adalah sebuah situs web yang memungkinkan
penggunanya seperti mengunggah dan berbagi video. Di smartphone
Youtube adalah platform media sosial berbasis video yang paling sering
diakses. Dari berita hingga komedi, video dan musik terbaru, Youtube
memiliki semuanya. Selain itu, situs web Youtube berisi banyak informasi
dalam bentuk video. Youtube ditujukan untuk mereka yang lebih suka belajar
melalui video. Selain mengunduh video, pengguna situs web ini memiliki opsi
untuk mengunggah video mereka sendiri ke Youtube dan membagikannya ke
seluruh dunia.

Tujuan penggunaan Youtube sebagai media pembelajaran adalah
untuk menciptakan lingkungan belajar yang begitu amat menarik,
menyenangkan, dan interaktif. Video pendidikan Youtube dapat digunakan
untuk memfasilitasi pembelajaran interaktif di dalam kelas. Baik untuk siswa
maupun pendidik, melalui presentasi online dan tatap muka. Youtube dapat
digunakan sebagai media pembelajaran kapan saja dan di mana saja,
selama terhubung dengan internet.

Institusi pendidikan dapat menggunakan Youtube sebagai media
pengajaran pilihan bagi siswanya. Tidak dapat disangkal bahwa pemahaman
informasi yang berupa pengetahuan akan lebih lengkap jika disampaikan
melalui media yang berhubungan dengan teknologi informasi, seperti
Youtube, daripada melalui cara yang lebih tradisional, seperti membaca
buku.

Memanfaatkan Youtube. Siswa akan mengembangkan pemahaman
yang lebih kuat dari teori atau tubuh pengetahuan. Siswa dapat lebih cepat
memahami materi ketika terpapar media pembelajaran melalui Youtube,
karena pembelajaran biasanya dibuat menarik untuk menghindari
kebosanan. Hal ini dapat berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.

Menurut pengamatan di Mi Ma'arif NU 01 Samarinda, proses
pembelajaran mengandalkan metode konvensional atau ceramah untuk
menjelaskan materi; akibatnya kurang berdampak pada proses belajar dan
pemberian tugas, menghalangi siswanya untuk berinteraksi, dan rendahnya
aktivitas belajar siswa di kelas berkontribusi terhadap penurunan prestasi
dan hasil belajar siswa. Untuk memaksimalkan.
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Pengaruh belajar siswa, guru harus dapat memilih metode, media,
strategi, model, dan pendekatan yang tepat selama proses pembelajaran.
Guru seharusnya menggunakan kreativitasnya untuk memilih media
pembelajaran yang paling tepat untuk materi yang disajikan kepada siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa memasukkan media yang tepat ke dalam tiap
proses pembelajaran meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada
mata pelajaran IPA, karena siswa akan merasa kurang bosan saat belajar
dan akan mencapai hasil yang memuaskan, sehingga memenuhi tujuan
pembelajaran.

Media pembelajaran ini dirancang untuk membantu proses belajar
mengajar pada mata pelajaran IPA, khususnya yang berhubungan dengan
suhu dan kalor. Memang penggunaan media oleh guru tidak sesuai
dengan harapan. Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan guru dalam
memilih media yang sesuai, kurangnya kemampuan guru dalam memilih
media yang sesuai, dan kurangnya kemampuan guru dalam
memanfaatkan media yang sesuai. Hal ini sangat berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Guru, berdasarkan observasi lapangan, masih
menggunakan suatu metode pengajaran tradisional. Selain itu, salah satu
penyebab anak-anak di Mi Ma'arif Nu 01 Samarinda tertinggal dalam IPA
adalah kurangnya minat siswa, yang mungkin disebabkan oleh model,
metode, dan media yang digunakan. tidak sesuai dengan karakter siswa.
Menurut pengamatan saya, faktor penyebab kebosanan siswa kelas V
terhadap mata pelajaran IPA antara lain lingkungan belajar yang kurang
menyenangkan,

Kelelahan pada bagian tubuh seperti jari-jari karena banyak
mencatat, dan tidak memperhatikan gurunya. Permasalahan tersebut
berdampak pada hasil belajar IPA siswa kelas V yang masih kurang
optimal. Menurut data yang dikumpulkan hasil belajar masih rendah. Untuk
mata pelajaran IPA, KKM sekolah adalah 70 jika dipersentasekan 70 %.
Siswa dianggap tuntas jika hasil belajarnya mencapai nilai sebesar 70%
atau lebih. Siswa dianggap tidak tuntas jika hasil belajarnya berada di
bawah 70%.

Peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Penggunaan
Media Sosial Youtube Terhadap Hasil Belajar lImu Pengetahuan Alam
Materi Suhu dan Kalor Pada Siswa kelas V di Ml Ma’arif Nu 01
Samarinda.”

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat eksperimental. Penelitian ini merupakan
eksperimen terkontrol yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
perlakuan tertentu terhadap orang lain. Dalam penelitian dapat
menggunakan untuk menguji populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data melalui instrumen
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penelitian, dan analisis data kuantitatif/statistik dengan tujuan menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan. Ini adalah penelitian kuasi -
eksperimental atau (quasi- eksperimental), yang berarti bahwa peneliti
tidak memiliki kendali penuh atas semua variabel yang relevan kecuali
beberapa dari mereka.

C. PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini  peneliti bertindak sebagai guru dalam
menglangsungkan pembelajaran dengan menggunakan media sosial
Youtube di Mi Ma’arif Nu 001 Samarinda. Penelitian ini dilakukan secara
offline dengan menggunakan media sosial Youtube. Pada penelitian ini
menggunakan dua kelas V A dan V B. Pada kelas VA yaitu sebagai kelas
eksperimen menggunakan media sosial Youtube dan pada kelas V B
sebagai kelas kontrol tidak menggunakan media dan menggunakan
pembelajaran konvensional. Pada awal pertemuan guru menjelaskan
mengenai materi suhu dan kalor.

Adapuntahap-tahap pembelajaran disetiap tindakan disesuaikan
dengan RPP dan menggunakan media sosial Youtube dengan materi suhu
dan kalor. Sebelum melakukan penelitian peneliti melakukan uji coba
instrumen dikelas VC. Setelah diperoleh hasil uji coba soal yang valid yaitu
15 dan hasil uji coba realiabel dengan Croncbach Alpha 0,822 >0, 380
sehingga 15 soal tersebut dinyatakan realiabel. Pada kelas eksperimen di
kelas VA berjumlah 28 siswa menggunakan media sosial Youtube dalam
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan
media sosial Youtube memudahkan guru untuk menyampaikan
pembelajaran yang dianggap sulit lebih membuat siswa aktif dalam
pembelajaran dan membuat pembelajaran IPA tidak membosankan dan
terlihat lebih menyenangkan. Pembelajaran yang dilakukan secara offline
dengan 3 kali pertemuan. Pada kelas kontol di kelas V B dengan jumlah
siswa 28 siswa dengan menggunakan metode konvesional yaitu metode
ceramah. Metode ceramah berpusat hanya pada guru. Pada metode ini
siswa lebih banyak mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru.
Pembelajaran ini dilakukan dengan secara offline Pembelajaran dikelas
kontrol ini terdapat 3 kali pertemuan. Berdasarkan hasil analisis data
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Iimu
Pengetahuan Alam materi suhu dan kalor pada siswa kelas V di MI Ma’arif
NU 001 Samarinda dengan pembelajaran tatap muka vyaitu terdapat
perbedaan hasil belajar siswa, dilihat dari hasil rata-rata post-test kelas
kontrol yaitu 67,93 dan nilai post-test kelas eksperimen 75,04. Maka
diketahui nilai rata-rata dikelas eksperimen lebih besar dibandingkan nilai
rata-rata dikelas
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kontrol. Uji hipotesis signifikan sebesar, 0,018 < 0,05 yang artinya
pembelajaran Youtube sangat Pengaruh digunakan dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran yang menggunakan media sosial Youtube
dapat meningkatkan keaktifan siswa pada proses belajar mengajar, dan
pembelajaran lebih menyenangkan dan siswa tidak merasa bosan. dan
lebih bisa memahami karena adanya penjelasan langsung yang konkrit.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis kelas
eksperimen yang menggunakan media sosial Youtube lebih efektif
daripada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvesional (ceramah). Hal ini ditunjukkan dengan menggunakan uji
hipotesis sample t-test yaitu Sig (2-tailed) bernilai 0,018 lebih kecil dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima Ho ditolak diterima. Atau nilai t
hitung yang diperoleh sebesar 2,447 lebih besar dari t table sebesar
2,477> 1,674,. Jadi dapat disimpulkan bahwa media sosial youtube
berpengaruh pada hasil belajar IImu Pengetahuan Alam dengan materi
suhu dan kalor di kelas V Mi Ma’arif Nu 01 Samarinda.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan media
Youtube
, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Sekolah

Diharapkan kepada pihak sekolah agar dapat melengkapi fasilitas

belajar khususnya yang berkenaandengan sebagai penunjang

kemampuan siswa.
2. Pendidik

Seoarang guru hendaknya mampu bertindak kreatif dan inovatif

dalam menggunakan media, metode pembelajaran agar dapat

meningkatkan prestasi dan hasil belajar peserta didik salah satunya
dengan menggunakan media Youtube dalam pembelajaran.

3. Peserta Didik
Dengan menggunakan media Youtube diharapkan peserta didik
dapat meningkatkan hasil belajarnya serta lebih kreatif dan aktif
dalam dan tidak mudah jenuh dalam mengikuti pembelajaran
sehingga mendapatkan hasil belajar yang maksimal.

4. Bagi Peneliti
Diharapkan agar nantinya dapat mengembangkan hasil penelitian ini
mengingat masih terdapat ada beberapa kekurangan pada skripsi ini
yakni pada soal test yang diberikan kepada siswa dan juga
perangkat.
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